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PENDAHULUAN

Abstrak: Pandemic Covid-19 menimbulkan tantangan tersendiri dalam dunia
pendidikan. Guru sebagai sentral dari proses pembelajaran harus memiliki
komitmen mengajar yang baik sebagai upaya membantu siswa dalam belajar.
Oleh karena itu, guru dan sekolah harus mempunyai strategi dalam mengatasi
hambatan yang timbul dari pembelajaran daring sehingga guru dapat
mendedikasikan diri dalam membantu siswa pada pembelajaran daring. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengungkapkan upaya sekolah dalam
meningkatkan komitmen mengajar guru pada masa pandemi Covid-19. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif.
Hasil penelitian menunjukkan beberapa upaya yang dilakukan guru dan sekolah
untuk meningkatkan komitmen mengajar antara lain 1) tahap persiapan dan
sosialisasi, 2) pelatihan dan pendampingan guru, 3) optimalisasi peran BK dan
wali kelas, dan 4) pendampingan pembelajaran khusus. Namun ke depannya,
upaya-upaya yang sudah dilakukan perlu dimaksimalkan supaya pembelajaran
daring dapat mencapai tujuan pembelajaran. Penelitian ini masih terbatas pada
upaya yang dilakukan guru dan sekolah, belum mengukur pengaruh dan
keberhasilan upaya yang dilakukan terhadap efektifitas pembelajaran. Maka
dari itu perlu dikembangkan penelitian untuk mengukur pengaruh upaya
meningkatkan komitmen mengajar terhadap efektifitas pembelajaran.

Kata kunci: komitmen guru, pembelajaran daring, strategi mengajar.

Pandemi Covid-19 yang disebabkan oleh
adanya penyebaran Corona Virus Disease menjadi
tantangan tersendiri dalam dunia pendidikan.
Situasi pandemi Covid-19 sangat berdampak pada
sekolah  sebagai  lembaga  penyelenggara
pendidikan. Pembelajaran  yang  semula
dilaksanakan dalam ruang kelas harus berganti
dalam kelas-kelas virtual atau biasa disebut
dengan pembelajaran daring. Hal ini dilakukan
pemerintah dengan pertimbangan kesehatan dan
sebagai langkah memutuskan rantai penyebaran
Covid-19. Rigianti (dalam Rasidi et al., 2021)
menjelaskan bahwa pembelajaran daring adalah
strategi paling tepat dan terbaik dalam
melaksanakan transfer of knowledge kepada
peserta didik di masa pandemi. Pembelajaran
daring dilakukan dengan menggunakan perangkat
komputer yang dilengkapi internet. Berbagai
aplikasi yang digunakan dalam pembelajaran
daring antara lain Whatsapp, Google classroom,
google meet, youtube, zoom dan aplikasi-aplikasi
lain yang biasa digunakan guru.

Perubahan model dan strategi pembelajaran
menimbulkan beberapa permasalahan baru baik
bagi guru, siswa maupun orang tua . Menurut
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Karmala et al., (2021) kesulitan pembelajaran
daring dari sisi peserta didik antara lain 1)
jangkauan jaringan yang kurang stabil, 2)
pemahaman materi yang kurang, 3) peserta didik
tidak memiliki handphone, 4) peserta didik tidak
mengerjakan tugas, 5) peserta didik tidak bisa
melakukan pembelajaran praktik. Sedangkan
Kurniawan & Zarnita, (2020) mengungkapkan
kendala yang dihadapi guru dalam pembelajaran
daring antara lain jaringan internet, beberapa guru
kurang terampil teknologi, dan penyampaian
materi yang masih terbatas. Guru memiliki peran
utama dalam keberhasilan proses pembelajaran.
Perubahan strategi pembelajaran oleh karena
pandemic  Covid-19  mengharuskan  guru
mengubah strategi pembelajarannya agar proses
pembelajaran bisa berjalan dengan baik meskipun
dilakukan secara daring. Kondisi ini menuntut

guru untuk menyusun kembali perencanaan
pembelajaran dan menguasai strategi
pembelajaran daring serta teknologi yang

digunakan dalam pembelajaran. Tuntutan ini
menjadi beban dan permasalahan tersendiri bagi
guru yang dapat menimbulkan tingkat stress bagi
guru. Muslim (2020) menyatakan bahwa stress
merupakan kondisi yang dialami seseorang
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karena adanya perbedaan antara tuntutan yang
diterima dan kemampuan untuk mengatasinya.

Guru menemukan berbagai permasalahan
dan kendala selama melaksanakan pembelajaran
daring dan faktor-faktor ini dapat meningkatkan
stress yang berdampak pada penurunan komitmen
professional guru seperti yang diutarakan oleh
Malik, (2020). Hasil survei yang dilakukan oleh
Yale Center for Emotional Intelligence dan
Collaborative for Social Emotional and Academic
Learning mengemukakan bahwa lebih dari 5.000
guru di Amerika Serikat mengalami stress kerja
selama melaksanakan proses pembelajaran dan
bekerja dari rumah selama masa pandemi Covid-
19 (Weken et al.,, 2020). Beberapa hal yang
menjadi penyebabnya adalah kecemasan dan
ketakutan akan terkena Covid-19 serta proses
masa adaptasi dengan teknologi baru. Penelitian
lain yang dilakukan oleh Purwanto, (2020)
mengemukakan bahwa guru juga mengalami
hambatan ketika harus bekerja dari rumah karena
perbedaan kondisi ketika mengajar dari rumah
dengan kondisi ketika mengajar di sekolah. Beban
kerja guru bertambah dan juga dihadapkan dengan
keterbatasan sarana dan prasarana untuk mengajar
secara daring. Selain itu, kurang baiknya jaringan
internet yang berakibat pada kurang efektifnya
proses pembelajaran dan konflik peran yang
dialami guru karena berperan sebagai guru juga
sebagai orang tua di rumah pada waktu yang
bersamaan.

Beberapa hal yang penulis temukan selama
pembelajaran daring antara lain beberapa guru
yang memilih mengundurkan diri dengan salah
satu alasannya karena harus memprioritaskan
peran dalam keluarga di masa pandemi. Hal lain
yang penulis temukan adalah keterbatasan guru
dalam penguasaan media pembelajaran daring
menyebabkan  kurang inovatifnya  proses
pembelajaran yang dilaksanakan dan bersifat
monoton sehingga menyebabkan kejenuhan.
Dunkin dan Biddle dalam (Sagala, 2012)
menyatakan proses pembelajaran dapat berjalan
baik apabila guru memiliki 2 kompetensi utama
yakni kompetensi berupa substansi materi dan

metodologi  pembelajaran. Kompetensi yang
dimiliki guru akan berpengaruh terhadap
komitmen guru dalam melaksanakan

pembelajaran. Komitmen tumbuh dikarenakan
kecintaan terhadap apa yang dilakukan. Guru yang
berkomitmen akan mengupayakan pembelajaran
semaksimal mungkin untuk mencapai tujuan
pembelajaran.
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Kendala dan hambatan yang dihadapi guru
pada pembelajaran daring pada masa pandemi
dapat mempengaruhi komitmen guru dalam
melaksanakan pembelajaran. Hasil penelitian
tentang hambatan dan tantangan guru selama
pembelajaran daring telah diungkapkan oleh
(Kurniawan & Zarnita, 2020) dan juga oleh
(Rasidi et al., 2021). Berdasarkan uraian tentang
hambatan pembelajaran daring dan dampaknya
bagi guru perlu adanya strategi yang dilakukan
sekolah dalam memecahkan kendala atau
hambatan  tersebut sehingga guru dapat
melaksanakan tugasnya dengan optimal atau
dengan kata lain guru memiliki komitmen
mengajar yang bagus. Penelitian ini bertujuan
untuk mengungkapkan upaya yang dilakukan
sekolah dan guru dalam meningkatkan komitmen
mengajar guru selama pembelajaran daring pada
masa pandemi Covid-19.

METODE

Pendekatan dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
(Sugiyono, 2019). Data penelitian diperoleh dalam
bentuk narasi, cerita detail dan ungkapan dari
informan. Lokasi penelitian ini adalah di SMP
Muhammadiyah 8 Yogyakarta. Informan dalam
penelitian ini ialah Kepala Sekolah dan 3 orang
guru. Instrument penelitian yang digunakan untuk
mengumpulkan data adalah pedoman observasi
dan wawancara. Peneliti berperan sebagai key
instrument atau alat peneliti yang utama, yang
berarti bahwa peneliti harus dapat mengungkapkan
upaya meningkatkan komitmen mengajar selama
pembelajaran daring di SMP Muhammadiyah 8
Yogyakarta..

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitan yang telah dilakukan,
didapatkan data bahwa terdapat beberapa upaya
dilakukan guru atau sekolah untuk tetap
mendedikasikan diri pada proses belajar mengajar
secara daring selama masa pandemi Covid-19.

1. Pembelajaran Daring

Pembelajaran adalah proses interaksi antara
siswa dan guru menggunakan sumber belajar dan
lingkungan belajar. Proses pembelajaran juga
didefinisikan sebagai proses interaksi yang
melibatkan guru dan siswa yang terjadi secara dua
arah melalui komunikasi aktif antar keduanya
(Lisa et al., 2018). Ada keterkaitan yang saling
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mempengaruhi antar komponen pembelajaran,
mulai dari guru, siswa, sumber belajar, media
pembelajaran dan lingkungan belajar. Komponen-
komponen tersebut akan saling mempengaruhi
dalam pencapaian hasil belajar.

Kondisi pandemic Covid-19 tidak dapat
terelakkan namun proses pendidikan juga harus
tetap berjalan. Kebijakan Pemerintah untuk
melaksanakan pembelajaran daring sebagai upaya
tetap berlangsungnya proses pendidikan dengan
tetap mempertimbangkan keselamatan dan
kesehatan masyarakat. Pembelajaran daring
merupakan cara baru dalam proses belajar
mengajar yang menggunakan perangkat elektronik

khususnya internet  dalam pelaksanaan
pembelajaran. Menurut Imania (2019)
pembelajaran  daring  merupakan  bentuk

penyampaian materi pembelajaran konvensional
yang dituangkan pada format digital melalui
internet. Sebenarnya pembelajaran daring atau
sering dikenal dengan e-learning sudah diterapkan
pada beberapa sekolah bertaraf internasional. Hal
ini terjadi sebagai konsekuensi dari perkembangan
teknologi di era digital. Namun penerapan e-
learning ini belum menyeluruh di semua kalangan
pendidikan.

Pembelajaran daring menjadi hal baru yang
harus dilaksanakan guru ketika pandemic Covid-
19. Guru dipaksakan keadaan untuk melaksanakan
pembelajaran daring. Hal ini seperti yang
disampaikan Kepala Sekolah dalam wawancara
bahwa siap tidak siap sekolah harus melaksanakan
pembelajaran jarak jauh melalui pembelajaran
daring. Hal ini dikarenakan sudah menjadi
keputusan  pemerintah  dan  pertimbangan
kesehatan dan guru dan siswa. selain itu, bahwa
proses pendidikan harus tetap berjalan. Hal ini
menimbulkan kebingungan di antara guru terkait
apa yang harus dilakukan dan seperti apakah
pembelajaran daring yang harus dilaksanakan.

Menurut Kemdikbud (dalam Imania &
Bariah, 2019), pembelajaran daring merupakan
materi pembelajaran dan atau belajar mengajar
yang dilakukan dengan menggunakan rangkaian
elektronik (LAN, WAN, atau internet) untuk
menyampaikan materi pembelajaran, interaksi
atau pendampingan. Lebih lanjut, dijelaskan
pembelajaran ini dilakukan untuk segala teknologi
dalam rangka mendukung cara-cara pengajaran
lewat teknologi elektronik berupa internet. Dengan
kata lain, pembelajaran daring dilaksanakan
berbasis internet. Berdasarkan uraian di atas,
pembelajaran daring merupakan pembelajaran
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konvensional yang diaplikasikan melalui format
digital dengan peranan internet.

a. Media dan Model Pembelajaran Daring

Secara sederhana media adalah perantara
atau alat bantu. Menurut Association of Education
and Communication Technology (AECT) bahwa
media adalah segala bentuk dan saluran yang
difungsikan untuk menyampaikan pesan atau
informasi  (Imania & Bariah, 2019). Media
pembelajaran dapat diartikan sebagai alat bantu
atau perantara yang digunakan  untuk
menyampaikan informasi dari guru kepada siswa.
Pada masa pandemic Covid-19, pembelajaran
daring menjadi salah satu solusi untuk
keberlangsungan proses pendidikan terutama
pembelajaran. Seperti halnya pembelajaran pada
umumnya, pembelajaran daring juga
membutuhkan  media  sebagai perantara
menyampaikan materi pembelajaran dari guru
kepada siswa.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
kepala sekolah dan guru, media yang digunakan
dalam pembelajaran daring antara lain whatsapp,
google classroom, google form dan google meet.
Pemilihan google classroom sebagai media dalam
pembelajaran daring ini dikarenakan beberapa
pertimbangan seperti yang diungkapkan Kepala
Sekolah antara lain server google cukup besar dan
aplikasi google merupakan aplikasi bawaan pada
sebagian besar gadget yang dimiliki siswa
sehingga siswa tidak perlu menginstal aplikasi
baru. Hal ini diharapkan supaya dapat dengan
mudah mengakses sehingga proses pembelajaran
tidak berhenti. Menurut A. Kurniawan et al.,
(2020) mengungkapkan bahwa google classroom
dapat juga dimanfaatkan sebagai media
pembelajaran yang bersifat teoritis dan Sabran &
Sabara (2019) menyatakan bahwa google
classroom efektif digunakan dalam pembelajaran.
Hal senada juga diungkapkan oleh guru
penggunaan google meet dalam pembelajaran
bertujuan untuk menjembatani proses
pembelajaran antara guru dengan siswa di rumah.
Meet virtual yang dilaksanakan dengan google
meet diharapkan dapat membangun koneksi antara
siswa dengan guru dalam proses pembelajaran.
Hasil wawancara dengan guru yang lain adalah
bahwa teknis penggunaan whatsapp group
berfungsi untuk mengingatkan siswa terkait jadwal
pembelajaran yang akan dilaksanakan melalui
google classroom dan google meet. Suryadi et al.,
(2018) menyatakan bahwa whatsapp group
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
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disiplin siswa dalam belajar. Google classroom
digunakan sebagai kelas virtual dan wadah untuk
guru mengunggah skenario pembelajaran, materi,
Lembar Kerja Peserta Didik, dan penugasan serta
link google meet. Google form digunakan sebagai
platform untuk membuat tugas atau soal yang akan
digunakan untuk penilaian.

Imania & Bariah (2019) mengungkapkan
bahwa terdapat dua model pembelajaran daring,
yakni synchronous dan asynchronous. Model
Asynchronous Learning adalah model
pembelajaran yang dilaksanakan secara tidak
langsung, artinya guru tidak berinteraksi langsung
dengan muridnya melalui tatap muka melainkan
melalui media pembelajaran. Tahap ini dapat
dilaksanakan dengan menggunakan media google
classroom, google form dan whatsapp. Kelebihan
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MNugraheni Dwi Siwi
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dari model ini adalah siswa belajar tidak terikat
tempat dan waktu. Selain itu, pembelajaran
dilakukan secara mandiri dan dapat belajar secara
bebas serta tidak terikat waktu. Synchronous
Learning adalah metode belajar mengajar secara
langsung, yakni guru berinteraksi langsung dengan
siswa pada waktu yang bersamaan melalui media
berbasis web aplikasi. Media yang digunakan
dalam model ini adalah google meet. Beberapa
keunggulan Synchronous Learning antara lain
siswa dapat menggunakan fasilitas yang
mendukung proses pembelajaran, adanya disiplin
waktu, dan proses belajar yang terarah dan
terbimbing. Tampilan proses pembelajaran
melalui google classroom dapat dilihat pada
gambar 1 berikut ini :

Selamat pagi anak-anak, apa kabar kalian? Semoga semua sehat dan bersemangat. Anak-anak, marilah kita awali

pembelajaran kita dengan membaca Bassmallah.

Anak-anal, hari ini adalah PTM yang pertama. Untuk anak-anak yang belajar dari rumah silahkan bergabung di gmeet dengan

link berikut ini :

To join the video meeting, click this link: https://meet. google.com/aby-rucr-fte

Otherwise, to join by phone, dial +1 208-495-6707 and enter this PIN: 315 803 0143

Untuk kegiatan pembelajaran kita pagi ini adalah memperdalam materi mengenai terjadinya benua. Silahkan anak-anak bisa

menyimak video yang bu siwi share di sini. Akan tetapi sebelumnya anak-anak silahkan anak-anak mengisi gform

ASSASSEMENT DIAGNOSTIK MAPEL IPS terlebih dahulu.

Bagi anak-anak yang belajar dari rumah silahkan isi presensi pada kolom komentar berikut ini

Semangat belajar anak-anak_...

ASSESMENT DIAGNOSTIK ...
Google Formulir

Model pembelajaran lain yang digunakan

adalah pembelajaran blended learning dan
pembelajaran hybrid learning. Teknis
pembelajaran  blended learning merupakan

penggunaan media yang dikombinasikan yakni
google classroom dan google meet. Pembelajaran
ini mulai dilaksanakan pada tahun pelajaran
2021/2022. Pelaksanaan model blended learning
sebagai salah satu tindak lanjut hasil evaluasi
pembelajaran daring yang berjalan sebelumnya.
Hasil evaluasi yang diperoleh adalah kurangnya
interaksi antara siswa dengan guru sehingga
komunikasi dalam pembelajaran tidak berjalan
dengan baik. Hal ini disampaikan kepala sekolah
bahwa penggunaan google classroom dan google
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GEO X. 15. Teori Pembent...
Video YouTube 10 menit

g

Gambar 1. Tampilan pembelajaran melalui google classroom

form belum dapat memberikan interaksi yang
maksimal anatar guru dan siswa. Hal ini
dikarenakan jika materi yang diunggah sekedar
teks atau tulisan sedangkan kemampuan literasi
siswa belum baik maka proses pembelajaran hanya
berjalan sebagai pemberian materi tanpa adanya
interaksi. Model hybrid learning  mulai
dilaksanakan setelah kebijakan pemerintah terkait
Pembelajaran Tatap Muka Terbatas (PTMT)
digulirkan. Ketentuan untuk pelaksanaan hybrid
learning ini adalah kapasitas siswa yang masuk
dan mengikuti pembelajaran di sekolah adalah
30% dari jumlah siswa tiap kelas dengan
mematuhi protokol kesehatan. Waktu
pembelajaran pada model ini terbagi menjadi dua
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yakni PTMT dan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ).
Ketika PTMT siswa mengikuti pembelajaran
secara langsung bagi siswa yang di sekolah dan
siswa yang di rumah mengikuti pembelajaran
melalui google meet. Untuk PJJ digunakan sebagai
waktu penugasan. Guru akan mengunggah tugas
pada google classroom dan siswa mengerjakan
sesuai jadwal yang diberikan guru.

b. Proses Pembelajaran Daring

Pembelajaran daring pada intinya adalah
pembelajaran  metode  konvensional  yang
dituangkan dalam platform digital melalui jaringan
internet. Berdasarkan hasil wawancara dengan
beberapa guru, proses pembelajaran diawali

dengan tahapan persiapan Yyakni menyusun
pemetaan  materi, menyiapkan  Rencana
Pembelajaran (RPP), membuat materi

pembelajaran dalam bentuk slide powerpoint
(PPT) atau pdf, Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) dan tugas. Selain itu, beberapa guru juga
menyiapkan materi dalam  bentuk video
pembelajaran.  Proses  pembelajaran  yang
dilakukan guru setelah tahap persiapan adalah,
guru mengunggah materi, LKPD, video dan link
google meet pada google classroom sehingga
siswa dapat mengaksesnya. Pada saat google meet

selayaknya pembelajaran pada umumnya, diawali
dengan menyapa siswa dan  selanjutnya
menyampaikan ~ materi  hingga  menutup
pembelajaran. Hal yang dilakukan ini sesuai
dengan beberapa strategi yang digunakan dalam
pembelajaran daring seperti yang disampaikan
oleh (Imania & Bariah, 2019) yaitu : learning by
doing, learning by reflection, case based learning,
dan learning by exploring.

Strategi learning by doing dilakukan dengan
memberikan contoh berupa gambar atau video
sebagai materi yang akan dipelajari atau kegiatan
pembelajaran yang akan dilakukan siswa. Video
atau gambar tersebut bertujuan untuk memberikan
petunjuk agar siswa dapat melaksanakan
pembelajaran  yang  diharapkan.  Setelah
mengamati gambar atau video tersebut, siswa
diharapkan dapat mempelajari materi atau
membuat sesuatu sesuai tugas dari guru. Sebagai
contoh pada pembelajaran Prakarya yang
dilakukan pada tanggal 23 Agustus 2021, siswa
diminta untuk membuat karya berupa lampu tidur
dari bahan stik es krim. Guru memberikan contoh
beberapa produk lampu tidur dari stik es krim.
Tampilan materi pembelajaran Prakarya di kelas
IX A dapat dilihat pada gambar 2 berikut ini :

Karya yang akan dibuat

Tema: Membuat sebuah karya Kerapnan
darn Bahan Keras (Kayu)
Bahan: Stk Es Krim
Produk: Kap lampu tidur

AT

L

Contoh Produk Kerajinan

Gambar 2. Tampilan Materi Pembelajaran Prakarya kelas IX A

Kegiatan pembelajaran  Prakarya ini
dilaksanakan melalui model Project Based
Learning vyang berkolaborasi dengan mata
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pelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) atau bisa
disebut sebagai proyek lintas mata pelajaran.
Proyek lintas mata pelajaran merupakan kegiatan
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pembelajaran  yang  dilaksanakan  secara
kolaboratif antara beberapa mata pelajaran dengan
berbasis proyek. Menurut Aslan et al., (2020)
bahwa ketika siswa belajar dari rumah, guru harus
bijak dalam menentukan pendekatan yang dapat
memotivasi interaksi akademik dan sosial melalui
cara virtual dan memungkinkan siswa untuk
merencanakan proyek bersama dengan guru. Hasil
kolaborasi dalam pembelajaran Prakarya dan IPA
dapat dilihat pada gambar 3 berikut ini :

PROYEK LINTAS MAPEL : MEMBUAT LAMPU TIDUR STIK ES KRIM (LAMDUR STIKER)

Gambar 3. Hasil Karya dari Proyek Lintas Mapel

Learning by reflection merupakan
strategi pembelajaran yang dilakukan dengan
mengembangkan ide atau gagasan dari subyek
yang akan dipelajari. Sebagai contoh, pada saat
pembelajaran IPA di kelas IX untuk materi listrik
statis.  Untuk  memahami  konsep, guru
menugaskan siswa untuk melakukan praktik
mandiri tentang konsep listrik statis dan
dikumpulkan dalam bentuk video yang diunggah
pada media social instagram. Tampilan penugasan
dan hasil tugas dari siswa dapat diamati pada
gambar 4 dan gambar 5 berikut ini :

Assalamu‘alaikum wr wh

Semangat Pagi anak-anak

Bismillah, kita bertemu kembali dengan hari senin dan segala kebaikan yang insyaallah akan kita dapati hari ini
Bagaimana kabar kalian hari ini ? Semoga Allah slalu melimpahkan kesehatan untuk kita semua

Mari kita awali hari ini dengan berdoa agar kita mudah memahami materi dan dapat mengerjakan tugas hari ini dengan
baik. Aamiin

Hari ini kita masih belajar tentang Listrik Statis dalam kehidupan dan banyak sekali percobaan-percobaan seru terkait
materi ini. Tugas kalian hari ini adalah membuat video percobaan tentang Listrik Statis, boleh menggunakan aplikasi
tiktok atau yang lainnya. kemudian kalian upload ke I6 kalian dan mention 16 @smpmuhdelajogja dan juga
ditambahkan hastag :

#ipaasyik

s#eksperimenseru

#listrikstatis

Pengumpulan tugas dengan mengirimkan link ke WA Bu Isti di nomor 081578053037 dan DEADLINE : Sabtu / 16
Oktober 2021 pukul 20.00 WIB. Untuk video yang menarik dan seru insyaallah akan ada reward spesial. Jangan kuatir,
Bu Isti berikan contoh-contoh percobaan tentang listrik statis, kalian bisa mengadaptasi dari contoh tersebut, cukup 1
percobaan yang kalian buat sepaik mungkin

Selamat bereksperimen dan semangat berkreasi

Wassalamu'alaikum wr wb

o | Kumpulan Percobaan Listrik ..
=3 Video YouTube 21 menit

Gambar 4. Tampilan Penugasan Materi Listrik Statis

PRESENSI KEIKUTSERTAAN ..
Google Formulir
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Gambar 5. Hasil Tugas Praktik Listrik Statis

Strategi Case-based learning diterapkan
dengan cara mempelajari sesuatu berdasarkan
kasus yang telah terjadi mengenai subyek yang
akan dipelajari. Siswa diberikan kasus sebagai
materi untuk dianalisis sehingga siswa dapat
menyerap informasi yang dikaitkan dengan materi
pembelajaran. Sebagai contoh, pembelajaran IPS
meminta siswa untuk melakukan studi kasus.
Tampilan pembelajaran IPS dengan strategi case
based learning dapat dilihat pada gambar 6 dan
gambar 7 berikut ini :

TUGAS ANALISIS KASUS

100 poin

MAKALAHKU.docx

Gambar 6. Tampilan Tugas Analisis Kasus pada Mata
Pelajaran IPS

bl
o kit memasarin babik | dn :
o Mergngny impar ~fempar Wisnta L

Gambar 7. Hasil Tugas Analisis Kasus
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Learning by exploring yaitu mempelajari
sesuatu dengan cara mengeksplorasi subyek yang
hendak dipelajari secara mandiri. Sebagai contoh,
dalam pembelajaran IPA, siswa diminta
melakukan praktik perkembangbiakan vegetative.
Siswa disiapkan LKPD untuk kemudian
melakukan praktikum mandiri dengan
mengeksplor bahan-bahan yang ada di rumah.
Pada pembelajaran IPA kelas X tentang
perkembangbiakan tumbuhan, siswa diminta
untuk mempraktikkan cara perkembangbiakan
vegetative pada tumbuhan dengan bahan-bahan
yang ditemukan di rumah. Hasil pekerjaan siswa
dapat dilihat pada gambar 8 berikut ini

Gambar 8. Hasil Tugas Praktik Mandiri Siswa

2. Upaya untuk Meningkatkan Komitmen
Mengajar

Pembelajaran daring yang dilaksanakan
bukan tanpa kendala dan hambatan. Beberapa
hambatan yang diungkapkan guru dalam proses
pembelajaran daring antara lain terhambatnya
interaksi dan komunikasi antara guru dengan
siswa. Hal ini terjadi dikarenakan oleh antusiasme
siswa dalam pembelajaran daring belum
maksimal, baik yang melalui google classroom
maupun google meet. Ketika guru mengunggah
pembelajaran pada google classroom, terkadang
siswa hanya melakukan presensi tanpa menyimak
apa yang disampaikan oleh guru. keikutsertaan
siswa pada meet virtual melalui google meet juga
belum optimal, rata-rata keikutsertaan siswa dalam
google meet sekitar 50% dari jumlah siswa dalam
kelas. Hal ini berimbas pada tingkat pemahaman
siswa tentang materi pembelajaran. Hambatan lain
yang ditemui adalah kurangnya pemahaman siswa
akan materi pembelajaran mengakibatkan siswa
terkendala dalam menyelesaikan tugas. Penyebab
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lain dari tidak terselesaikannya tugas yakni tidak
semua siswa mendapatkan pendampingan ketika
belajar di rumah. Selain itu, kurang memadainya
sarana prasarana juga menjadi hambatan dalam
pembelajaran daring. Spesifikasi handphone yang
digunakan serta keterbatasan kuota internet yang
dimiliki siswa.

Guru  memiliki peran utama dalam
pembelajaran atau bisa dikatakan bahwa guru
adalah ujung tombak suatu proses pembelajaran.
Oleh Kkarena itu, komitmen mengajar sangat
penting untuk dimiliki guru. Ching dan Kee dalam
(Alawiyah et al., 2014) mengungkapkan bahwa
komitmen mengajar guru merupakan salah satu
kunci ikatan psikologis antara guru dengan
pekerjaannya sebagai pengajar. Komitmen
mengajar guru mempengaruhi kualitas, nilai, sikap
dan keterampilan yang dimiliki guru. Sedangkan
Kusman dalam (Rosdiana, 2016) menyatakan
komitmen mengajar adalah ‘“commitment to
students learning” yang mencerminkan dedikasi
guru dalam membantu siswa belajar.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap
kepala sekolah dan guru di SMP Muhammadiyah
8 Yogyakarta, beberapa upaya yang dilakukan
sekolah juga guru dalam membantu siswa dalam
belajar antara lain :

a.Persiapan dan Sosialisasi

Pelaksanaan pembelajaran daring
dikarenakan kondisi pandemi Covid-19 memaksa
sekolah untuk tetap melaksanakannya sesuai
kebijakan pemerintah. Hal pertama yang
dilakukan sekolah adalah melakukan koordinasi.
Koordinasi Kepala sekolah, guru dan tenaga
kependidikan di sekolah bertujuan untuk
menyusun langkah-langkah ~ yang  harus
dipersiapkan sebelum menerapkan pembelajaran
daring. Berdasarkan hasil wawancara yang telah
dilakukan, materi koordinasi pada saat itu adalah
terkait platform atau media yang akan digunakan
untuk pembelajaran daring, perlunya sosialisasi
teknis pembelajaran daring untuk orang tua dan
siswa, dan analisis sarana prasarana yang
dibutuhkan dalam pembelajaran daring. Hal ini
seperti yang dinyatakan oleh (Ayuni et al., 2020).

Berdasarkan hasil koordinasi, sekolah
menggunakan google classroom dan google form
sebagai media pembelajaran daring. Hal ini
dikarenakan google classroom  merupakan
Learning Management System yang dapat diakses
bebas atau tak berbayar. Selain itu, google
merupakan aplikasi dengan server yang cukup
besar dan banyak dimiliki oleh seluruh siswa
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sehingga harapannya seluruh siswa dapat
mengikuti pembelajaran dengan baik.

Pembelajaran daring merupakan hal baru bagi
guru, siswa dan orang tua siswa. Maka dari itu,
sekolah perlu melakukan sosialisasi teknis
pembelajaran daring yang akan dilaksanakan.
Sekolah mengundang orang tua siswa untuk
mendapatkan penjelasan terkait hal tersebut
tentunya dengan mematuhi protocol kesehatan.
Selain itu, sekolah melakukan analisis sarana
prasarana pembelajaran daring yakni perangkat
computer dan jaringan internet. Dikarenakan
kebutuhan internet yang meningkat, maka sekolah
mengambil kebijakan untuk menambah bandwith
internet demi kelancaran proses pembelajaran
daring. Perkembangan pembelajaran daring
menggunakan model hybrid learning membuat
sekolah mengupayakan seperangkat computer
yang terkoneksi dengan internet pada tiap kelas.
Hal ini Dbertujuan untuk memudahkan dan
mengefisienkan waktu guru dalam melaksanakan
pembelajaran.

b. Pelatihan dan Pendampingan Guru
Perkembangan  teknologi pada era
globalisasi mengembangkan proses pembelajaran
yang dilaksanakan melalui e-learning. Namun
model e-learning masih terbatas pada sekolah-
sekolah bertaraf internasional. Kondisi pandemic
Covid-19 yang akhirnya memaksa semua sekolah
melaksanakan pembelajaran daring meski belum
semua guru menguasai teknologi pembelajaran
daring. Hal ini juga terjadi di SMP
Muhammadiyah 8 Yogyakarta. Penerapan google
classroom dan google form dalam pembelajaran
daring membuat sebagian guru kebingungan
karena belum menguasai media tersebut.
Berdasarkan hasil wawancara, kepala sekolah
menyatakan bahwa untuk mengatasi keterbatasan
guru dalam menggunakan google classroom dan
media pembelajaran daring lainnya maka sekolah
mengadakan pelatihan intern sekolah. Sistem peer
learning diterapkan, yakni guru yang sudah
menguasai teknologi pembelajaran daring menjadi
mentor untuk berbagi pengalaman dan media
pembelajaran daring yang dikuasai atau diterapkan
dalam pembelajaran. Selain pelatihan intern,
sekolah mengikutsertakan beberapa guru untuk
mengikuti pelatihan tentang pembuatan media
pembelajaran yang diselenggarakan lembaga lain.
Dalam kegiatan pembelajaran, hasil belajar
atau pencapaian hasil belajar sebagian besar
dipengaruhi kemampuan guru dalam mengajar.
Pembelajaran daring menuntut kemampuan guru
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menguasai media pembelajaran daring supaya
guru dapat menerapkan strategi pembelajaran
daring yang tepat dan tujuan pembelajaran
tercapai. Hal ini sesuai dengan penelitian (Sinaga
& Sinaga, 2021) yang mengemukakan bahwa
kompetensi guru dalam penggunaan media
pembelajaran memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap hasil belajar siswa. Guru
sebagai penyusun strategi pembelajaran daring
maka perlu menguasai teknologi dan media
pembelajaran daring agar pembelajaran daring
berlangsung secara inovatif dan kreatif. Hal yang
sama disampaikan oleh (Mastura & Santaria,
2020) bahwa  kompetensi guru  dalam
menggunakan teknologi dalam proses
pembelajaran harus memadai. Guru harus terampil
dalam menggunakan teknologi karena akan
mempengaruhi kualitas pembelajaran. Guru harus
dapat merancang metode yang sesuai dan tepat
dalam proses pembelajaran daring. Komunikasi
juga menjadi aspek penting dalam keberhasilan
pembelajaran daring.

c. Optimalisasi Peran Bimbingan Konseling
dan Wali Kelas

Hambatan pembelajaran daring yang
beragam baik dari sisi guru maupun siswa menjadi
kendala tersendiri dalam proses pendidikan. Untuk
mengatasi hambatan tersebut diperlukan peran dari
seluruh komponen sekolah juga orang tua siswa.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru,
hambatan pembelajaran daring yang ditemui
antara lain komunikasi yang terbatas antara siswa
dengan guru dan keikutsertaan siswa dalam
pembelajaran yang tergolong pasif. Guru
bekerjasama dengan guru Bimbingan Konseling
(BK) dan wali kelas. Salah satu bentuk kerjasama
guru dengan wali kelas adalah guru membuat
rekap tugas siswa tiap minggu untuk dilaporkan ke
wali kelas dan diteruskan kepada siswa dan orang
tua siswa. Kerjasama ini bertujuan untuk
mengingatkan  siswa menyelesaikan  tugas-
tugasnya yang belum dikerjakan agar tidak
menumpuk di kemudian hari. Selain itu, kerjasama
ini merupakan upaya guru untuk membantu siswa
tuntas dalam pembelajaran.

Peran Bimbingan Konseling (BK) terkait
dengan hambatan pembelajaran daring yakni
bekerjasama dengan wali kelas untuk melakukan
upaya komunikasi dengan siswa dan atau orang tua
siswa. Hal ini seperti yang diungkapkan
Purwaningsih (2021) bahwa peran bimbingan
konseling adalah menjembatani antara guru mata
pelajaran dengan siswa yang mengalami
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permasalahan belajar. Langkah ini dilaksanakan
melalui kegiatan home visit atau program guru
kunjung. Guru BK bersama wali kelas akan
mengunjungi siswa yang kurang aktif atau bahkan
tidak mengikuti pembelajaran. Hal ini bertujuan
untuk menggali informasi kendala yang dihadapi
dalam pembelajaran daring dan berupaya mencari
alternative solusi atas kendala yang dihadapi
siswa. Sebagai contoh, siswa tidak mengikuti
pembelajaran daring dikarenakan handphone yang
biasa digunakan rusak. Maka berdasarkan temuan
tersebut, siswa direkomendasikan untuk mengikuti
pembelajaran daring di sekolah dengan mematuhi
protocol kesehatan.

d. Pendampingan Pembelajaran Khusus

Salah satu hambatan siswa dalam
pembelajaran daring adalah kurang paham dengan
materi pembelajaran dikarenakan tidak adanya
pendampingan ketika belajar di rumah. Guru yang
berkomitmen  akan  mengupayakan  untuk
mendamping siswa dalam belajar semaksimal
mungkin. Hasil wawancara dengan guru
didapatkan bahwa guru menyediakan waktu
tersendiri untuk mendampingi pembelajaran di
luar jadwal pembelajaran. Kegiatan
pendampingan ini dapat dilaksanakan secara
daring maupun tatap muka di sekolah. Siswa
diizinkan datang ke sekolah dengan mematuhi
protokol kesehatan dan mengajukan izin terlebih
dahulu. Salah satu guru menyampaikan
pendampingan  pembelajaran  khusus  yang
dilaksanakannya secara daring menggunakan
media video call pada aplikasi whatsapp.
Pendampingan secara daring ini biasanya
dilaksanakan sore atau malam hari. Selain itu,
beberapa guru mencantumkan nomor kontak yang
bisa dihubungi sewaktu-waktu oleh siswa jika ada
materi pembelajaran yang belum dipahami dan
membutuhkan penjelasan lebih lanjut.

Sekolah menyiapkan ruang khusus yang
dilengkapi dengan computer yang terkoneksi
internet bagi siswa yang terkendala sarana dan
prasarana pembelajaran daring seperti tidak
memiliki handphone, handphone rusak atau tidak
memenuhi spesifikasi untuk pembelajaran daring
serta bagi siswa yang memiliki kebutuhan untuk
didampingi secara khusus.

Hambatan lainnya  adalah  terkait
penyelesaian tugas. Menumpuknya tugas siswa
yang belum diselesaikan disebabkan beberapa hal
antara lain  siswa belum paham materi
pembelajaran namun enggan bertanya kepada
guru, siswa menunda-nunda mengerjakan tugas,
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dan siswa pasif dalam pembelajaran. Tidak
terselesaikannya tugas-tugas siswa akan berimbas
pada ketuntasan siswa dalam belajar. Problematika
ini adalah masalah rutin yang selalu terjadi pada
akhir semester. Berdasarkan hasil wawancara,
sekolah menyiapkan jadwal pembelajaran khusus
untuk siswa menyelesaikan tugas-tugas yang
belum dikerjakan. Kegiatan ini dilaksanakan di
sekolah dan siswa harus menyelesaikan tugas yang
belum diselesaikan. Tujuan dari kegiatan ini
adalah supaya siswa dapat mencapai ketuntasan
belajar.

KESIMPULAN

Proses pendidikan harus tetap berjalan
dalam kondisi apapun. Penerapan pembelajaran
daring bukan tanpa hambatan. Hambatan-
hambatan pembelajaran daring harus dihadapi oleh
guru, siswa bahkan orang tua siswa. Hambatan-
hambatan yang muncul akan memberikan
pengaruh terhadap komitmen mengajar guru.
Upaya yang dapat dilakukan sekolah dan guru
dalam meningkatkan komitmen guru dalam
pembelajaran adalah 1) tahap persiapan dan
sosialisasi; 2) pelatihan dan pendampinga Guru; 3)
optimalisasi peran bimbingan konseling dan wali
kelas; dan 4) pendampingan pembelajaran khusus.
Penelitian ini masih terbatas pada upaya yang
dilakukan guru dan sekolah, belum mengukur
pengaruh dan keberhasilan upaya yang dilakukan
terhadap efektifitas pembelajaran. Maka dari itu
perlu dikembangkan penelitian untuk mengukur
pengaruh  upaya meningkatkan  komitmen
mengajar terhadap efektifitas pembelajaran
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